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ABSTRACT 

 

Indonesia experienced an economic recession at the end of 2020 the COVID-19which 

caused many micro and small businesses to have to stop their business activities due to 

various factors. The impact that is felt is that many micro and small businesses have to 

make policies to reduce workforce because of the sharp decline in turnover. In addition, 

the imposition of large-scale social restrictions starting in early 2020 or the first quarter 

has a very dominant effect. Given that economic activity is still in the micro business 

sector, with the existence of social restrictions, the impact felt by economic actors in 

several regions throughout the archipelago is an obstacle for micro and small business 

actors to be able to increase their business during a pandemic like this. Difficulty 

conditions require business actors to continue to survive by utilizing technological 

aspects to be able to carry out economic activities as usual. The shift in human habits to 

use digital technology during a pandemic has made business actors also have to be able 

to transform digitally to be able to improve their business as before. 

Keywords: Strategy, Capacity Building, Pandemic, Digital Economy 

 

 

Pendahuluan 

Revolusi industri 4.0 mendorong seluruh negara untuk dapat meningkatkan sarana dan 

prasarana untuk dapat meningkatkan pembangunan ekonomi di setiap negara. Selain itu 

kemajuan teknologi digital akhir-akhir ini dirasakan sangat meningkat khususnya dalam 

penggunaan internet, dimana internet dianggap sebagai kebutuhan pokok bagi setiap 

manusia saat ini karena mengingat kemajuan teknologi mendorong dalam peningkatan 

kegiatan manusia saat ini. Pada Tahun 2019 Pemerintah Indonesia memiliki nawa cita 

untuk mendorong digitalisasi dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi. Namun pada tahun 

2020 dimana pandemi covid19 melanda seluruh dunia termasuk Indonesia mendorong 

pemerintah untuk mengakselerasi atau melakukan percepatan transformasi digital di 

Tahun 2020. 

 

Peningkatan pengguna internet diseluruh dunia menjadi potensi dalam melakukan 

kegiatan ekonomi tanpa batas, dimana para pelaku usaha mikro dan kecil tidak lagi 

kesulitan dalam melakukan penjualan karena dengan adanya internet maka akan dapat 

menjangkau seluruh penjuru daerah dimanapun konsumen berada, tidak ada lagi  
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keterbatasan pelaku usaha mikro dan kecil untuk melakukan penjualan terutama di masa 

masa sulit saat pandemi seperti ini. Selain itu komitmen dari kelompok G20 memiliki 

komitmen untuk memantapkan peningkatan ekonomi global jangka panjang menuju 

ekonomi digital sebagai instrumen inovatif. Karena salah satu sektor yang mampu dan 

dapat dipercaya sebagai penopang perekonomian saat ini hanyalah dari ekonomi digital. 

 

Ekonomi digital dianggap mampu untuk peningkatan ekonomi negara karena tidak 

diragukan lagi saat ini dimasa pandemi semua kebutuhan masyarakat dapat diakses 

hanya dengan internet saja melalui digitalisasi dengan media elektronik. Selain itu 

Indonesia sendiri telah memiliki beberapa sektor usaha mikro dan kecil digital seperti 

Go-Jek, Traveloka, BukaLapak dan lain-lain. Dengan peningkatan kapasitas usaha 

mikro dan kecil melalui transformasi digital yang semula hanya bersifat tradisional 

sangat efisien dan lebih efektif mengingat kemudahan dalam transaksi dan kemudahan 

dalam melakukan kegiatan usaha mikro dan kecil tentunya membuat masyarakat jauh 

lebih memilih pembelian dengan mengandalkan internet daripada harus datang ke lokasi 

usaha. 

 

Perubahan perilaku masyarakat ini yang menjadi masalah utama bagi pelaku usaha 

mikro dan kecil yang belum mampu untuk menuju digitalisasi mengingat sarana dan 

prasarana serta infrastruktur yang belum mendukung seperti halnya dibeberapa daerah 

di penjuru nusantara yang membuat pelaku usaha mikro dan kecil di pelosok masih 

merasa kesulitan untuk bertransformsasi secara digital. Selain itu dampak positif dari 

transformasi digital ini juga memiliki potensi yang sangat baik karena mengingat 

perusahan-perusahaan digital di negeri ini mampu menjadi pesaing kompetitor luar. 

Sebanyak 250juta jiwa penduduk Indonesia saat ini dimana menurut data Kemenkoinfo 

hampir 89%  telah menggunakan internet. Namun hanya 30% usaha yang menggunakan 

internet sebagai media kegiatan usahanya. Ditengah pesatnya teknologi dan tingginya 

literasi internet masyarakat secara tidak langsung mendorong pelaku usaha untuk 

meningkatkan kembali produk, legalitas dan kemasan. Melihat potensi yang sangat 

besar ini pemerintah mencanangkan Indonesia sebagai salah satu di Asia Tenggara yang 

memiliki ekonomi digital terbesar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana bentuk strategi peningkatan kapasitas usaha pada era covid19 dalam 

membangun ekonomi digital di Indonesia?  

 

 

Metodologi  

Pendekatan penelitian ini dilaksanakan melalui penelitian yuridis normatif. Penelitian 

ini sendiri meneliti dan mengkaji mengenai strategi peningkatan kapasitas usaha yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas. Tipe penelitian memiliki 

peranan melalui deskriptif yang bersifat memaparkan dan memiliki sasaran untuk 

mendapat refleksi informasi deskripsi yang jelas dan menyeluruh tentang strategi 

peningkatan kapasitas bisnis dimasa pandemi dalam pembangunan ekonomi digital di 

Indonesia. 
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Pembahasan 

Strategi peningkatan kapasitas usaha di masa pandemi dalam pembangunan 

ekonomi digital di Indonesia 

 

Maret 2020 merupakan masa paling berat bagi Indonesia bahkan mengancam seluruh 

dunia. Ketika negara di seluruh dunia melakukan lockdown untuk membatasi 

penyebaran virus ini. Kebijakan yang secara umum tidaklah mudah untuk dilakukan 

karena mengingat ketika pemberlakuan pembatasan sosial maka secara tidak langsung 

memutus kegiatan ekonomi dalam beberapa waktu. Pandemi korona berdampak pada 

perekonomian masyarakat setempat. Selama restriksi sosial skala besar (PSBB), 

terputusnya jalur logistik khusus menyebabkan distribusi rantai pasokan barang yang 

tidak merata, terutama makanan. Masa pandemi covid19 yang melanda seluruh dunia 

membuat kerugian secara ekonomi yang sangat meluas tidak hanya itu saja pandemi 

juga menuntut Indonesia untuk berjuang melakukan pemulihan ekonomi nasional sejak 

kuartal akhir tahun 2020.  

 

Penanganan yang dilakukan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan 

perekonomian ditengah masa pandemi adalah meningkatkan daya beli masyarakat untuk 

gerakan beli produk lokal yang diharapkan mampu meningkatkan ekonomi masyarakat 

yang lesu karena terdampak pandemi. Berbagai data menunjukkan laporan terjadinya 

perlambatan ekonomi dunia termasuk Indonesia. Pemerintah tengah menyiapkan 

strategi nasional untuk ekonomi digital yang diharapkan mampu menjadi langkah 

strategis pertumbuhan ekonomi secara luas. Sejumlah program tersebut telah disiapkan 

oleh kementerian maupun lembaga lainnya. Pergeseran kebiasaan masyarakat terlebih 

dimasa pandemi membuat para pelaku usaha harus dapat lebih dituntut kreatif dan 

inovatif. Mengingat masa pandemi belum berakhir sampai saat ini para pelaku usaha 

harus dapat bertransformasi secara digital dalam melakukan kegiatan usahanya dalam 

rangan pembangunan ekonomi digital dan memulai sebuah adaptasi kebiasaan baru. 

 

Ekonomi digital diproyeksi akan memberikan kontribusi baru terutama dalam revolusi 

Industri 4.0 dalam perekonomian negara. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan 

perilaku masyarakat yang memanfaatkan teknologi dalam kegiatan sehari-hari dengan 

akses internet melalui media elektronik seperti gawai. Digitalisasi yang memberikan 

kemudahan bagi masyarakat terutama bagi konsumen dan pelaku usaha untuk dapat 

melakukan penjualan dan pembelian dan bahkan melakukan pemasaran tanpa batas. 

Selain itu juga banyak media sosial yang kini kerap digunakan pelaku usaha untuk 

mempromosikan produk seperti instagram, youtube, whatsapp dan lain-lain. 

 

Pandemi telah menjadi katalisator untuk adopsi teknologi, dan pembatasan aktivitas 

fisik telah menjadi kebiasaan baru, menjadikan penggunaan teknologi digital sebagai 

cara alternatif untuk mengatasi kesulitan dalam kegiatan ekonomi. Untuk mendorong 

digitalisasi berjalan dengan baik, Bank Indonesia menyediakan alat sistem pembayaran 

yang cepat, murah, aman dan terpercaya melalui Indonesian Standard Quick Response 

Code (QRIS). Saat pandemi, jumlah pedagang mencapai 4,8 juta, jumlah transaksi 

mencapai 11 juta, dan nilai nominal Rp 790 miliar. Hal tersebut sangat diakui karena  
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biaya pemrosesan transaksi QRIS hingga Desember 2020 masih dirilis, dan minat 

masyarakat untuk menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran semakin meningkat. 

 

Menurut informasi Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang tercatat 

oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia sekitar 

64 juta yang mampu menyerap hampir 117 juta tenaga kerja. Hanya 13% UMKM yang 

bergerak di pasar digital. Informasi lain menunjukkan bahwa potensi besar bisnis online 

tercermin ketahanan industri dalam pandemi. Selain itu, informasi terbaru menurut 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna Internet di 

Indonesia telah melebihi 171 juta. Selama pandemi, perkembangan pesat Canal dan 

bisnis online menunjukkan hal ini. Menurut penelitian perusahaan konsultan Internet 

Redseer, sejak pandemi dimulai, sekitar 12 juta orang Indonesia telah terdaftar sebagai 

pengguna baru di banyak platform e-commerce. 

 

Perubahan teknologi tidak hanya membantu, tetapi tentunya akan mewujudkanharapan 

baru yang berakibat terlihatnya kesempatan kerja dan kehidupan komunitas yang lebih 

baik. Misalnya, jika Anda melihat kembali pengalaman Anda sebelumnya dan 

mengambil revolusi industri keempat dari (1,2,3) hingga saat ini, maka pasti akan ada 

kemungkinan dan kesempatan yang akan menjadikan masyarakat menjadi lebih baik. 

Banyaknya faktor pendorong perkembangan ekonomi digital, dan banyaknya Peluang 

bisnis online yang bisa dimanfaatkan pedagang, termasuk masyarakat luas. Hal ini 

sangat penting untuk fokus pada berbagai tools yang terkait dengan perkembangan 

bisnis. Menguasai pemasaran online, memberikan harga yang paling menguntungkan, 

menggunakan bahan baku lokal untuk menghasilkan bahan baku, memperoleh insentif 

permodalan, dan meningkatkan kualitas layanan semaksimal mungkin merupakan 

strategi yang sangat baik untuk meningkatkan kapabilitas para pelaku usaha yang 

terkena pandemi saat ini. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa peran teknologi digital 

dimasa pandemi memiliki peran yang sangat baik dimasa pandemi terutama dalam 

peningkatan kapasitas usaha bagi pelaku usaha yang tengah terdampak keuangannya 

karena adanya pembatasan sosial sebagai upaya yang dilakukan untuk menekan angka 

covid19 yang kian hari kian tinggi. Sehingga dengan peran pelaku usaha yang inovatif 

untuk dapat bertransformasi secara digital dalam melakukan kegiatan usaha maka 

diharapkan dapat memberikan jalan keluar ditengah himpitan ekonomi yang kian hari 

kian menurun. 

 

Selain itu peran teknologi disini diharapkan menjadi salah satu motor penggerak 

ekonomi digital di Indonesia dimasa pandemi sehingga mampu meningkatkan produk 

domsetik dalam negeri untuk menopang ekonomi di masa pandemi dengan 

mengoptimalkan teknologi sebagai akses untuk dapat membuat kegiatan ekonomi yang 

semula tradisional dapat menjadi usaha modern dengan pemanfaatan media teknologi 

digital berbasis elektornik. Pada tahun 2019, Ekonomi digital Indonesia sudah terbesar 

di Asean, dengan nilai Rp588 triliun. Menurut survei yang dilakukan oleh Google tahun  
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2019, Indonesia adalah ekonomi berbasis digital teknologi terbesar dan paling cepat 

berkembang di Asean. 

 

Kegiatan ekonomi berbasis elektronik khususnya e-commerce, pasar dan financial 

technology kini telah menjadi penggagas ekonomi digital Indonesia. Pemerintah saat ini 

sedang merumuskan peta jalan perubahan berbasis digital di serangkaian bidang 

strategis, antara lain pemerintahan, pelayanan publik, bansos, pendidikan, kesehatan, 

perdagangan, industri, dan penyiaran. Presiden bahkan menyerukan percepatan 

pembauran data nasional dan penyiapan tenaga bertalenta digital. 

 

Dengan berkembangnya era modern, sepertinya sulit untuk menghilangkan kebiasaan 

sehari-hari di dunia digital. Karena setiap orang menganggap peralatan dan internet 

sebagai kebutuhan utama mereka setiap hari. Di Indonesia, dunia digital berkembang 

sangat pesat saat terjadi pandemi. Banyak start-up perusahaan Indonesia mulai hadir, 

menyediakan semua kebutuhan sehari-hari yang dibutuhkan konsumen. 

 

Inovasi memudahkan kita dalam menjalankan aktivitas di masa pandemi membuat 

hampir setiap kegiatan mengharuskan kita untuk menggunakan gawai sebagai 

penunjang dengan akses internet. Dari ojek online hingga perjalanan ke perusahaan e-

commerce, ekonomi digital Indonesia telah direvitalisasi dari tahun 2016 sampai saat ini 

terus berkembang pesat terutama masa pandemi yang belum usai. Kemunculan start-up 

digital ini akhirnya menempatkan Indonesia pada pintu pertandingan ekonomi. Jelas 

agar dapat terus berdampingan secara mendunia, produk lokal yang diajukan juga harus 

orisinal. Dengan begitu, produksi kreatif Indonesia mampu berdampingan di dalam dan 

luar negeri. Sejumlah startup Indonesia yang sudah memperolehsebutan unicorn 

membuktikan hal tersebut. 

 

Berdasarkan Informasi yang dikeluarkan oleh OJK, hingga Agustus 2019, tercatat 48 

perusahaan fintech telah tercatat di 15 klaster perubahan keuangan digital. Selain itu, 

127 perusahaan teknologi keuangan telah memperoleh lisensi pinjaman peer-to-

peeryang terus bertambah dan tumbuh setiap tahunnya. Apalagi mengingat banyaknya 

startup baru yang berasal dari lokal wisdom atau produk lokal. 

 

Kesimpulan 

Era Covid19 ini memiliki dampak penurunan kegiatan ekonomi yang tentunya sangat 

berdampak pada pelaku usaha yang harus menghadapi penurunan penjualan dan bahan 

baku. Sampai para pelaku usaha harus dapat membuat strategi bisnis agar usahnya yang 

tengah terdampak dapat terus berjalan, yakni dengan memanfaatkan penjualan melalui 

media digital berbasis elektronik Melalui Instagram, Facebook, dan WhatsApp, kami 

bekerjasama dengan penyedia layanan pengiriman berbasis digital seperti perusahaan 

ekspres domestik, serta perubahan produksi yang dibutuhkan masyarakat selama wabah. 

sehingga potensi kehilangan pelanggan dapat diminimalisir secara baik. Selain itu dapat 

melakukan strategi membangun dan meningkatkan kepercayaan pelanggan dengan 

branding yang baik.  
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Adapun saran yang ingin penulis sampaikan kepada pelaku usaha agar terus  memilik 

istrategi dengan cara yang kreatif dan inovatif melalui penemuan  baru yang diinginkan 

para konsumen. Karena mengingat pandemi apa yang terjadi sekarang memiliki dampak 

yang sangat besar pesat sehingga dituntut untuk melakukan perubahan di era pandemi 

dengan pemanfaatan sektor digital sebagai media pemasaran sehingga dapat bertahan 

dalam kondisi yang sekalipun. 
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